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Abstrak  
Pembelajaran matematika berfokus pada pengembangan kreativitas, bakat, dan po-
tensi siswa dengan cara yang interaktif, menantang, menginspirasi, menyenangkan, 
dan bermakna. Siswa dapat berkembang secara fisik dan psikologis sesuai dengan 
tingkat perkembangan mereka. Hal tersebut sesuai dengan gagasan tentang pembel-
ajaran berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan upaya untuk menye-
suaikan proses pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan belajar setiap siswa. Saat 
ini, penerapan pembelajaran berdiferensiasi masih terbatas. Peneliti melakukan tinjau-
an pustaka terkait topik tersebut dari segi konten, prosedur, produk, dan lingkungan 
belajar. Tujuan dari tinjauan pustaka ini adalah untuk (1) menjelaskan apa itu pembel-
ajaran berdiferensiasi, (2) menjelaskan prinsip dan karakteristik pembelajaran berdi-
ferensiasi, dan (3) mengobservasi bagaimana pembelajaran berdiferensiasi dapat di-
terapkan dalam pembelajaran matematika. Tinjauan pustaka ini didasarkan pada 
artikel ilmiah dan buku. Hasil analisis menunjukkan bahwa: (1) Pendekatan berdiferen-
siasi dapat digabungkan dengan berbagai model pembelajaran yang disesuaikan deng-
an gaya belajar siswa, seperti Problem Based Learning (PBL), Project Based Learning 
(PjBL), dan model lainnya yang sesuai dengan kebutuhan siswa; (2) pendekatan ini lebih 
menarik dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa; dan (3) pendekatan ini dapat 
digunakan dalam pembelajaran matematika karena dapat mengakomodasi kebutuhan 
belajar siswa yang disesuaikan dengan gaya belajar mereka dan minat mereka. 

1. Pendahuluan 
Pembelajaran matematika adalah proses interaksi antara komponen belajar yang ber-

tujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa dan kemampuan pemecahan masalah 
mereka. Pembelajaran matematika juga dapat membantu siswa mengembangkan pemahaman 
mereka tentang matematika dengan menggunakan kemampuan mereka sendiri untuk mengem-
bangkan ide-ide matematika. Tujuan pembelajaran adalah untuk mendorong siswa untuk 
mengambil inisiatif dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Matematika adalah alat 
untuk berpikir, berbicara, dan memecahkan masalah. Matematika dapat meningkatkan logika, 
berpikir kreatif, pemecahan masalah, bernalar, dan kemampuan matematis lainnya (Murtianto, 
2013). Dalam pembelajaran matematika, siswa memiliki kesempatan untuk berpartisipasi 
secara aktif dalam proses pembelajaran, mengajukan pertanyaan, dan berbagi pendapat. 
Berbagai model, strategi, dan pendekatan pembelajaran digunakan untuk menyesuaikan materi 
dan karakteristik siswa. 

Berdasarkan Carol Ann Tomlinson dalam bukunya berjudul How to Differentiate on 
Different Instruction (Tomlinson, 2001) memberikan contoh berbagai perbedaan yang terdapat 
dalam setiap siswa. Dalam pembelajaran berdiferensiasi, guru menekankan pada keinginan, 
minat, dan belajar siswa saat menyampaikan materi. Guru juga dapat mengubah tujuan siswa, 
proses, hasil atau produk, dan lingkungan belajar mereka. Dengan menerapkan instruksi yang 
dibedakan di atas, guru dapat mengajar siswa sesuai dengan tipe karakter masing-masing. 
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Proses pembelajaran yang dibedakan dapat digunakan oleh sekolah untuk memberikan kebe-
basan kepada siswa untuk belajar, karena siswa tidak harus bisa di semua bidang, tetapi dapat 
mengeksplor diri mereka sesuai dengan kemampuan masing-masing. Di dalam Kurikulum Mer-
deka, prinsip pembelajaran berdiferensiasi bertujuan untuk membentuk profil siswa Pancasila 
selain meningkatkan pemahaman dan pengalaman belajar (Martanti et al., 2021). Menurut 
Wadu et al. (2019), pendidikan Pancasila adalah salah satu cara untuk memasukkan nilai moral 
ke dalam proses pendidikan. 

Curriculum berasal dari kata Latin currere, yang berarti berlari atau terburu-buru. Ke-
mudian, istilah "kursus" muncul dan mengacu pada arena pacuan kuda, perjalanan, atau trek 
tempat kereta kuda bersaing. Oleh karena itu, kurikulum digambarkan sebagai jalan atau jalan 
menuju suatu tujuan. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pen-
didikan Nasional (Sisdiknas), kurikulum didefinisikan sebagai kumpulan rencana dan kesepa-
katan terkait tujuan, isi, atau materi pendidikan, serta metode yang digunakan sebagai panduan 
penyelenggaraan aktivitas pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Berdasarkan 
penjelasan tersebut, maka kurikulum adalah jalan atau rute yang diambil siswa untuk mencapai 
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 

Pemerintah telah menetapkan kemampuan belajar dan hasil dalam kurikulum yang 
digunakan sebagai jalan untuk mencapai tujuan anak-anak Indonesia. Indonesia saat ini 
menggunakan Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka membutuhkan 
kurikulum yang disesuaikan dengan karakteristik sekolah dan kebutuhan unit pengajaran yang 
berbeda. Kurikulum ini mewajibkan guru untuk menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. 

Namun, institusi pendidikan belum berhasil menyusun kurikulum yang sepenuhnya dise-
suaikan dengan kebutuhan individu siswa di dalam institusinya. Diketahui bahwa terdapat ber-
bagai jenis siswa dengan karakteristik yang berbeda-beda di sekolah, bahkan di dalam satu 
kelas. Setiap siswa memiliki minat, keterampilan, dan preferensi belajar yang beragam. Oleh ka-
rena itu, diperlukan berbagai layanan pendidikan yang dapat membantu siswa berkembang 
secara optimal. Layanan ini akan memungkinkan siswa memahami keterampilan dan materi 
pelajaran dengan tepat, sesuai dengan kualitas dan karakteristik unik masing-masing siswa. 
Dengan demikian, metode pengajaran harus mempertimbangkan kualitas dan perbedaan 
individual setiap siswa. 

Penelitian ini berdasarkan buku dan artikel ilmiah untuk menjelaskan cara matematika 
diajarkan di Kurikulum Merdeka. Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) menjelaskan konsep 
pembelajaran berdiferensiasi, (2) menjelaskan prinsip dan karakteristik pembelajaran ber-
diferensiasi, dan (3) mengobservasi bagaimana pembelajaran berdiferensiasi dapat digunakan 
dalam pembelajaran matematika. 

2. Metode 
Studi deskriptif ini menjelaskan pembelajaran yang berbeda dalam matematika di 

Kurikulum Merdeka. Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka untuk menemukan 
literatur yang relevan dengan topik penelitian. Tinjauan pustaka merupakan langkah penting 
bagi peneliti untuk menentukan topik penelitian. Selanjutnya, menelaah teori yang relevan 
dengan topik penelitian. Peneliti menggunakan literatur yang dapat diandalkan, seperti buku, 
artikel, dan penelitian ahli, untuk melakukan penelitian. 
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3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Pembelajaran Matematika 
Matematika berasal dari bahasa Yunani mathematike, yang berarti mempelajari. Diksi ini 

juga berhubungan dengan kata mathein atau mathenein, yang berarti belajar atau berpikir. 
Matematika adalah bidang abstrak yang bersifat deduktif dan berstruktur logis (Rahmah, 2013; 
Kurniati et al., 2016). Pembelajaran berarti mengajarkan siswa atau menciptakan cara mereka 
ingin belajar dan mendapatkan pengalaman. Pembelajaran lebih berfokus pada cara membantu 
siswa belajar. Menurut Gagne, siswa mendapatkan dua objek dalam matematika: objek langsung 
dan objek tak langsung. Objek langsung termasuk fakta, keterampilan, konsep, dan prosedur, 
sementara objek tak langsung adalah kemampuan untuk menyelidiki dan memecahkan 
masalah. Saat belajar matematika, siswa akan menemukan objek tersebut. Kemampuan guru 
untuk mengajar mempengaruhi partisipasi siswa dalam proses tersebut. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan menerapkan konsep (Qomari et al., 2022), 
(Amir, 2014). 

Pembelajaran matematika adalah gabungan dari berbagai aspek pendidikan yang ber-
tujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa untuk memecahkan masalah. Pembel-
ajaran matematika juga dapat didefinisikan sebagai upaya membantu siswa mengembangkan 
ide-ide matematika sesuai dengan kemampuan mereka sendiri melalui proses internalisasi, 
yaitu membangkitkan kembali ide-ide tersebut. Siswa menerima pengalaman belajar sebagai 
bagian dari penanaman konsep. Jenis konsep berkembang dari yang sederhana dan konkret 
hingga yang kompleks dan abstrak. Pengalaman menentukan penerapan konsep (Gusteti & 
Syafti, 2018; Qomari et al., 2022; Amir, 2014). 

Tujuan pembelajaran adalah untuk mendorong siswa untuk mengambil inisiatif dan 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Matematika adalah alat untuk berpikir, berbicara, 
dan memecahkan masalah. Strategi yang kerap digunakan dalam pembelajaran matematika 
adalah dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi secara aktif, 
sehingga pembelajaran berlangsung dengan baik. Selain itu, siswa dapat diberi kesempatan 
untuk bertanya dan menyampaikan pendapat mereka. Berbagai model, strategi, dan pendekatan 
pembelajaran digunakan untuk menyesuaikan materi, kebutuhan, dan karakteristik siswa. 
Keberagaman dan perbedaan yang ada di dalam kelas membutuhkan kemampuan guru yang 
mumpuni. Terdapat kebutuhan jenis metode pembelajaran yang dapat memanfaatkan 
keberagamaan tersebut, yaitu pembelajaran berdiferensiasi. 

3.2. Pembelajaran Berdiferensiasi di Kurikulum Merdeka 

3.2.1. Pengertian Pembelajaran berdiferensiasi 
Pembelajaran berdiferensiasi adalah proses pembelajaran di mana siswa dapat 

mempelajari materi berdasarkan bakat, minat, dan kebutuhan khusus mereka untuk mencegah 
siswa putus asa dan merasa gagal dalam upaya pendidikan mereka (Fox, 2011; Tomlinson, 
2001). Ketika pembedaan diterapkan, guru harus menyadari bahwa ada berbagai cara untuk 
mempelajari suatu subjek. Guru harus menggunakan berbagai metode dalam pembelajaran 
berdiferensiasi karena tiga komponen pembelajaran diferensiasi adalah konten, proses, dan 
produk. Guru merencanakan dan menyusun bahan, aktivitas, dan tugas yang akan dilakukan 
baik di sekolah maupun di rumah. Kesiapan, minat, dan gaya belajar siswa menentukan evaluasi 
akhir (Purba et al., 2021). 
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Pembelajaran berdiferensiasi berarti guru melihat pembelajaran dari berbagai sudut 
pandang. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dapat dilakukan sesuai dengan kebutuhan 
siswa yang beragam dan dinamis. Pembelajaran berdiferensiasi bukan berarti menciptakan 
pembelajaran yang individualistik. Sebaliknya, hal tersebut mengarah pada pembelajaran yang 
memenuhi kebutuhan siswa melalui pembelajaran independen dan memaksimalkan kesem-
patan belajar siswa (Marlina, 2019; Marlina, 2020; Wahyu, 2022; Wulandari, 2022). 

3.2.2. Arti Penting Pembelajaran Berdiferensiasi 
Menurut Tucker, pembelajaran diferensiasi sangat penting (Purba et al., 2021) berdasar-

kan hal-hal berikut: 

1. Pembelajaran berdiferensiasi menantang siswa untuk belajar lebih mendalam; 
2. Pembelajaran berdiferensiasi memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjadi tutor 

sebaya; dan 
3. Guru harus menyadari bahwa pendekatan pengajaran dengan satu ukuran untuk semua 

tidak dapat memenuhi kebutuhan semua siswa atau bahkan sebagian besar siswa. Hal ini 
dapat diumpamakan seperti ukuran pakaian di toko yang tidak dapat mememnui ukuran 
semua konsumen di saat yang bersamaan. 

 
3.2.3. Prinsip Pembelajaran Berdiferensiasi 

Tomlinson telah merumuskan prinsip pembelajaran berbeda melalui diagram yang 
ditunjukkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Prinsip-prinsip Pembelajaran Berdiferensiasi 

Berikut adalah penjelasan dari komponen-komponen diagram Prinsip-Prinsip Pembel-
ajaran Berdiferensiasi: 

1) Lingkungan Belajar 
Lingkungan belajar adalah tempat fisik untuk siswa melakukan kegiatan belajar, seperti 

ruang kelas. Guru harus menata ruang kelas agar siswa merasa nyaman untuk belajar, menata 
kursi, dan segala sesuatu di dalamnya dengan rapi dan teratur. Iklim belajar yang nyaman dapat 
menumbuhkan rasa hormat dan penghargaan satu sama lain, sehingga semua siswa memiliki 
kesempatan yang sama dari guru. 

2) Kurikulum yang Berkualitas 
Kurikulum yang berkualitas harus memiliki tujuan pembelajaran khusus agar dapat 

membantu guru dan siswa dalam mencapai tujuan akademik. Selain itu, memahami siswa bukan 
tujuan utama seorang guru saat mengajar. Hal yang lebih utama adalah kemampuan guru untuk 
memahami masalah yang dihadapi oleh siswa dalam menerapkan pengetahuan tersebut di 
kehidupan sehari-hari mereka. 
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3) Asesmen Berkelanjutan 
Sebagai langkah awal dalam proses pembelajaran, guru sebaiknya melakukan evaluasi 

sebelum materi pelajaran diberikan. Asesmen awal menilai persiapan siswa, kedekatan mereka 
dengan tujuan pembelajaran, dan kedalaman pemahaman mereka tentang topik pelajaran. Oleh 
karena itu, pengetahuan awal siswa menentukan seberapa besar keinginan mereka untuk 
belajar, bukan untuk menguji kecerdasan intelektual siswa. 

Dalam evaluasi formatif, guru melihat bagaimana setiap siswa belajar, siapa yang mem-
butuhkan bantuan untuk tugas tertentu, dan apakah ada instruksi yang perlu diperjelas tentang 
tugas. Di akhir pembelajaran, guru mengevaluasi kembali hasil belajar. Guru tidak hanya 
memiliki akses ke pengulangan seperti yang biasanya dilakukan, tetapi mereka juga memiliki 
banyak cara untuk menilai hasil akhir pembelajaran siswa. 

4) Pengajaran yang Responsif 
Berdasarkan hasil penilaian akhir setiap pelajaran, guru dapat mengidentifikasi kesalah-

an dalam membantu siswa memahami materi pelajaran. Hasil evaluasi akhir ini sangat berguna 
bagi guru untuk menyesuaikan RPP mereka dengan kondisi dan situasi di lapangan saat itu. 

5) Kepemimpinan dan Rutinitas di Kelas 
Guru yang baik dapat memimpin kelas. Dalam konteks ini, kepemimpinan disebut sebagai 

sebuah teknik bagi guru untuk membimbing siswanya agar mereka dapat mengikuti pelajaran 
dan standar yang telah ditetapkan. Sementara itu, rutinitas pengajaran adalah kemampuan guru 
untuk mengarahkan siswa menggunakan instruksi melalui praktik dan rutinitas sehari-hari 
yang mereka ikuti untuk memastikan pembelajaran yang efektif dan efisien. 

3.2.4. Ciri-Ciri Pembelajaran Berdiferensiasi 
Pembelajaran berdiferensiasi memiliki karakteristik yang telah dirumuskan berdasarkan 

Tomlison. Berikut adalah karakteristik pembelajaran berdiferensiasi menurut Association for 
Supervision and Curriculum Development (ASCD): 

Tabel 1. Ciri-Ciri Pembelajaran Berdiferensiasi 

No Ciri-ciri Penjelasan 
1. Bersifat proaktif Guru secara proaktif mengantisipasi pelajaran dengan menjadwalkan 

kelas untuk siswa yang berbeda. Guru sebaiknya tidak mengubah 
pelajaran hanya sebagai tanggapan atas evaluasi kegagalan 
pembelajaran sebelumnya. 

2. Kualitas di atas kuantitas Kualitas tugas lebih sesuai dengan kebutuhan siswa dalam berbagai 
jenis pembelajaran. Anak pintar tidak selalu diberi tugas tambahan 
setelah menyelesaikan tugas pertama. Sebaliknya, mereka diberi 
tugas yang dapat meningkatkan kemampuan mereka. 

3. Berakar pada asesmen 
pembelajaran 

Guru selalu melakukan evaluasi yang berbeda untuk menilai kondisi 
siswa dalam setiap pembelajaran. 

4. Pendekatan konten, 
proses, produk, dan 
iklim belajar 

Ada empat proses pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan 
tingkat kesiapan siswa, bakat, minat, dan preferensi belajar. 

5. Berpusat pada siswa Pekerjaan rumah diberikan sesuai dengan tingkat pengetahuan awal 
siswa tentang subjek yang akan diajarkan. Hal ini dapat membantu 
guru dalam menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan siswa. 

6. Menggabungkan 
pembelajaran individu 
dan tradisional 

Siswa memiliki kesempatan untuk belajar secara tradisional, baik 
secara individu maupun bersama guru. 

7. Bersifat seumur hidup Guru terus belajar dengan siswa, termasuk menyusun tujuan 
pembelajaran di level kelas dan level individu untuk siswa. Guru 
harus menelaah bagaimana pelajaran dapat diadaptasi oleh siswa 
dan bagaimana perubahan diterapkan. 
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3.2.5. Keberagaman Peserta Didik 
Tomlinson (2013) menjelaskan keragaman siswa dari tiga sudut pandang, yaitu: 

1) Kesiapan 
Berdasarkan konteks ini, kesiapan adalah sejauh mana pengetahuan dan keterampilan 

siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran. Guru harus mengetahui kebutuhan siswa agar 
mereka berhasil dalam pendidikan. Setiap siswa memiliki potensi untuk berkembang secara 
fisik, psikologis, dan intelektual, sehingga kesiapan siswa dalam menerima pembelajaran harus 
berdasarkan pendapat guru. Apabila guru telah berhasil memeriksa kesiapan siswa, tahap 
berikutnya adalah menyelidiki minat siswa. 

2) Minat 
Hal yang utama adalah mengetahui apa yang menarik minat siswa untuk belajar. Guru 

dapat menanyakan apa yang membuat siswa ingin belajar, minat mereka, atau matapelajaran 
apa yang mereka sukai di sekolah. Secara alami, siswa akan berusaha keras untuk belajar hal 
apa pun yang menarik minat mereka. 

3) Profil Studi 
Profil belajar siswa didefinisikan sebagai strategi atau pendekatan yang disukai oleh 

siswa untuk memahami materi secara keseluruhan. 

3.2.6. Elemen yang Berdiferensiasi 
Guru dapat menguasai atau mengontrol empat komponen pembelajaran yang berbeda: 

konten, proses, produk, dan lingkungan (lingkungan pembelajaran di kelas). Empat komponen 
tersebut dapat dilihat sesuai dengan Gambar 2. 

 

 

 
Gambar 2. Aspek Pembelajaran Berdiferensiasi 

Berikut adalah penjelasan tentang masing-masing komponen dalam pembelajaran 
berdiferensiasi: 

1) Konten 
Konten adalah materi pembelajaran yang diajarkan oleh guru. Beberapa pendekatan yang 

dapat digunakan guru untuk membedakan apa yang dipelajari siswa adalah sebagai berikut: 

a. menampilkan materi yang beragam, 
b. menggunakan kontrak pembelajaran, 
c. menyediakan pembelajaran mini, 

  
Konten Proses 

  

Lingkungan 
belajar 

Produk 



The Journal of Innovation and Teacher Professionalism, 3(1), 2025 

7 
 

d. menyediakan berbagai metode pembelajaran untuk materi, dan 
e. menyediakan berbagai sistem pendukung. 

2) Proses 
Proses adalah kegiatan pembelajaran siswa di kelas. Evaluasi kuantitatif proses pembel-

ajaran menilai berdasarkan jumlah siswa, sedangkan evaluasi kualitatif menilai sikap, penge-
tahuan, dan keterampilan siswa yang belum tercapai dan perlu diperbaiki. 

3) Produk 
Produk merupakan inti dari instruksi karena menunjukkan pengetahuan, keterampilan, 

dan pemahaman siswa setelah satu unit pembelajaran atau setelah diskusi tentang suatu 
matapelajaran selama satu semester. Hasil produk harus diperiksa oleh guru. Siswa mem-
butuhkan lebih banyak waktu dan pemahaman yang lebih dalam untuk membuat sebuah pro-
duk. Produk dapat dibuat secara individu atau dalam kelompok. 

4) Lingkungan Belajar 
Lingkungan belajar mencakup perkembangan pribadi, sosial, dan fisik. Lingkungan 

belajar harus sesuai dengan minat, preferensi, dan keinginan siswa untuk belajar. Hasil 
penelitian tentang pembelajaran berdiferensiasi yang dilakukan peneliti termasuk: 

(a) Guru masih menghadapi tantangan dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi pada 
pelajaran IPS, khususnya dalam mengelola kelas dan membuat modul ajar (Martanti et al., 
2021). 

(b) Metode pembelajaran yang lebih baik digunakan untuk siswa kelas VI dalam pembelajaran 
teks fabel. Pada pembelajaran tersebut guru menerapkan kegiatan observasi, wawancara, 
angket, dan diskusi untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa (Swandewi, 2021). 

(c) Kemampuan pedagogik guru meningkat dalam melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi 
melalui supervisi klinis (Mauludiyah, 2022). 

(d) Pembelajaran berdiferensiasi membantu meningkatkan kualitas pendidikan, meningkatkan 
minat siswa dalam bahasa, dan membuat pembelajaran lebih kreatif, menyenangkan, serta 
efektif (Bendriyanti et al., 2021). 

(e) Melalui lolakarya, guru menjadi lebih terampil dalam merencanakan dan menerapkan 
pembelajaran berdiferensiasi (Subhan, 2022). 

(f) Pembelajaran berdiferensiasi mengubah perilaku siswa. Siswa menjadi lebih aktif, kreatif, 
dan sesuai tujuan (Yanti et al., 2022). 

(g) Implementasi pembelajaran berdiferensiasi dapat dicapai dengan penyusunan e-modul yang 
disesuaikan dengan kebutuhan, gaya, dan tipe belajar siswa (Sanjaya, 2022). 

(h) Pembelajaran berdiferensiasi adalah salah satu metode untuk mewujudkan belajar mandiri, 
yang berarti pelajaran disesuaikan dengan kebutuhan siswa (Astiti et al., 2021). 

(i) Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan pembelajaran yang berpihak dan berfokus 
pada kebutuhan belajar siswa (Fitra, 2022). 

(j) Pengelolaan pembelajaran matematika di sekolah dasar mengacu pada Kurikulum 
Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) kemudian dikembangkan oleh satuan pendidikan 
berdasarkan kebutuhan sekolah. Hal ini digunakan oleh guru sebagai pedoman selama 
proses pembelajaran. Rencana telah dibuat untuk pembelajaran, termasuk tujuan, materi, 
proyek, dan metode yang digunakan. Hal ini menghasilkan profil siswa Pancasila. Di akhir 
setiap pembelajaran terdapat evaluasi proses pembelajaran (Malikah et al., 2022). 

(k) Pendekatan pembelajaran berdiferensiasi dapat digunakan bersama dengan model 
pembelajaran seperti Problem-Based Learning (PBL) dan Project-Based Learning (PjBL). 
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Model-model ini disesuaikan dengan gaya belajar siswa dan dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa (Wahyuni, 2022). 

(l) Pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran yang mengakui keberagaman, melayani, 
dan mengakomodir kebutuhan belajar siswa. Instrumen yang digunakan cenderung lebih 
berfokus pada hasil belajar, minat siswa, dan gaya belajar siswa, tetapi tidak mencakup 
bidang yang lebih luas (Wulandari, 2022). 

(m) Pembelajaran berdiferensiasi dalam matematika sangat efektif karena membantu siswa 
untuk meningkatkan minat dan pemahaman karena menggunakan media yang sesuai 
dengan gaya belajar masing-masing siswa (Aprima & Sari, 2022). 

Berdasarkan penjelasan di atas, peran guru sangat penting untuk mencapai pembelajaran 
yang diinginkan dalam Kurikulum Merdeka, terutama dalam hal pembelajaran matematika. 
Dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi, guru harus memulai dengan memahami apa 
yang mereka ketahui tentang konsep tersebut agar dapat berjalan dengan lancar. Sekolah-
sekolah di daerah sebaiknya meningkatkan partisipasi dalam pelaksanaan kurikulum ini agar 
dapat menerapkan pembelajaran berdiferensiasi kepada siswanya. Dalam pelaksanaan 
Kurikulum Merdeka, guru harus didampingi secara langsung. Apabila guru telah menguasai 
teknis dalam Kurikulum Merdeka, maka guru dapat menerapkan secara mandiri dalam proses 
pembelajaran di kelas. Proses penerapan kurikulum tersebut sebaiknya dilakukan secara 
kontinyu, kemudian dievaluasi secara berkala, dan diperbaiki untuk pembelajaran berikutnya. 
Tujuan dari pengembangan kurikulum ini bergantung pada dukungan dan bimbingan dari 
kepala sekolah, pengawas, dinas pendidikan, dan pemerintah. 

Tujuan pendidikan matematika adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 
analitis, logis, komunikatif, dan pemecahan masalah. Strategi yang umum digunakan dalam 
pembelajaran matematika adalah dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berpartisipasi aktif, bertanya, dan menyampaikan pendapat. Pembelajaran matematika di kelas 
dapat dibantu dengan berbagai kakas, model, strategi, metode, dan media pembelajaran untuk 
menyesuaikan materi, kebutuhan, gaya belajar, dan karakteristik siswa. Model pembelajaran 
masalah dan proyek berbasis Pancasila adalah salah satu model yang dapat digunakan dalam 
Kurikulum Merdeka. 

Penelaahan studi literatur terkait pembelajaran berdiferensiasi dapat disimpulkan dalam 
beberapa poin sebagai berikut: (1) pembelajaran berdiferensiasi lebih menarik dan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa; (2) pembelajaran berdiferensiasi dapat digabungkan dengan 
model pembelajaran yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa, seperti Project Based Learning 
(PjBL) dan Problem Based Learning (PBL), serta model lainnya; dan (3) pembelajaran 
berdiferensiasi dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika karena dapat memenuhi 
kebutuhan belajar siswa yang spesifik. 

4. Simpulan 
Pembelajaran matematika adalah interaksi antara komponen belajar yang bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa dalam pemecahan masalah dan memberikan 
mereka kesempatan untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran melaui 
pertanyaan dan pencurahan pendapat siswa. Berbagai model, strategi, dan pendekatan 
pembelajaran digunakan untuk menyesuaikan materi dan karakteristik siswa. Pembelajaran 
berdiferensiasi memungkinkan siswa belajar sesuai dengan kemampuan, preferensi, dan 
kebutuhan mereka sendiri. Guru sebaiknya menguasai atau mempengaruhi empat bidang 
pembelajaran berbeda: isi, proses, produk, dan lingkungan belajar atau lingkungan kelas. 
Keempat komponen tersebut dapat dikondisikan oleh guru untuk pembelajaran sesuai dengan 
kebutuhan kelas. 
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Dalam penerapan Kurikulum Merdeka, Program Guru Penggerak menuntut guru untuk 
terampil mengelola pembelajaran secara efektif dengan menggunakan berbagai teknologi dan 
pendekatan. Guru diberi kebebasan untuk berkreasi tentang metode mengajar siswa di kelas. 
Guru dapat mengembangkan kemampuan siswa secara komprehensif agar dapat memenuhi 
profil siswa Pancasila. Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) dalam Kurikulum 
Merdeka mengacu pada pengelolaan pembelajaran berdiferensiasi sesuai dengan kebutuhan 
siswa. KOPS dikembangkan oleh satuan pendidikan sesuai dengan kebutuhan sekolah untuk 
menyusun desain modul ajar dan proyek yang berkontribusi pada pembentukan Profil Pelajar 
Pancasila dan pengembangan pembelajaran yang unik. Pembelajaran berdiferensiasi dapat 
digunakan bersama dengan model pembelajaran seperti Problem-Based Learning (PBL), Project-
Based Learning (PjBL), dan model pembelajaran lainnya yang sesuai dengan gaya belajar siswa. 
Dalam pembelajaran matematika, pembelajaran berdiferensiasi dapat diterapkan dengan 
penyesuaian terhadap kebutuhan belajar siswa berdasarkan minat, gaya belajar, profil, dan 
kesiapan belajar. Pembelajaran berdiferensiasi dianggap lebih menarik dan memiliki potensi 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan efektif.  
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